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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Samsudin (2010:281) Motivasi adalah proses mempengaruhi 

atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka 

mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. 

Dalam buku Sutrisno (2009:110) Menurut Hasibuan (1999) motivasi 

mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka 

mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

Dengan demikian, motivasi adalah suatu proses yang mendorong 

seseorang atau kelompok supaya dapat bekerja dengan kemampuan dan 

keterampilan untuk mencapai suatu yang ditetapkan. 

 

2.2 Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Hamzah B. Uno (2009: 73) dimensi dan indikator motivasi kerja 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Motivasi Internal 

a. Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 

c. Memiliki rasa senang dalam bekerja 

d. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. 

2) Motivasi Eksternal 

a. Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 

kerjanya 

b. Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 

c. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman 

dan atasan 
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2.3 Bentuk-Bentuk Motivasi Kerja 

Menurut Irham Fahmi (2016:100) Bagi setiap individu sebernarnya 

memiliki motivasi yang mampu menjadi spirit dalam memacu dan menumbuhkan 

semangat kerja dalam bekerja.  Spirit yang dimiliki oleh seseorang tersebut dapat 

bersumber dari dirinya maupun dari luar,  dimana kedua bentuk tersebut akan 

lebih baik jika dua-duanya bersama-sama ikut menjadi pendorong motivasi 

seseorang. 

 Motivasi muncul dalam dua bentuk dasar, yaitu: 

1.  Motivasi ekstrinsik (dari luar), dan 

2.  Motivasi instrinsik (dari dalam diri seseorang/kelompok) 

Motivasi ekstrinsik muncul dari luar diri seseorang, kemudian 

selanjutnya mendorong orang tersebut untuk membangun dan 

menumbuhkan semangat motivasi pada diri orang tersebut untuk lebih 

baik.  Sedangkan motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dan 

tumbuh serta kembang dalam diri orang tersebut, yang selanjutnya 

kemudian mempengaruhi dia dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan 

berarti. 

 

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Edy Sutrisno (2009:116) Motivasi sebagai proses psikologis 

dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Faktor-faktor 

tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan ekstern yang berasal dari 

karyawan. 

1. Faktor Intern 

 Faktor intern yag dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada 

seseorang antara lain: 

1. Keinginan untuk dapat hidup 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia 

yang hidup dimuka bumi ini.  Untuk mempertahanakan hidup ini 

orang mau megerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau 

jelek, apakah halal atau haram dan sebagainya.  Keinginan untuk 

dapat hidup meliputi kebutuhan untuk: 

a. Memperoleh kompensasi yang memadai 
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b. Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu 

memadai 

c. Kondisi kerja yang aman dan nyaman 

2. Keinginan untuk dapat memiliki 

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang 

untuk mau melakukan pekerjaan.  Hal ini banyak kita alami dalam 

 kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk 

dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja. 

3. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, 

dihormati oleh orang lain.  Untuk memperoleh status sosial yang 

lebih tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh 

uang itu pun ia harus bekeja keras 

4. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

 Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan ini 

 dapat meliputi hal-hal: 

a) Adanya penghargaan terhadap prestasi 

b) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak 

c) Pimpinan yang adil dan bijaksana 

d) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat 

5. Keinginan untuk berkuasa 

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk 

bekerja.  Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi 

dengan cara-cara tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya 

itu masih termasuk bekerja juga. 

2. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan 

motivasi kerja seseorang.  Faktor-faktor ekstern itu adalah: 

1. Kondisi lingkungan kerja. 

 Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana 

kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan 

pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaan.  

Lingkungan kerja ini, meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat 

bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk 

juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat 

 tersebut. 

2. Kompensasi yang memadai 

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para 

karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya.  Kompensasi 

yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi 

perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik. 

3. Supervisi yang baik 

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan 

pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat 

melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan.  

Dengan demikian, posisi supervisi sangat dekat dengan para 
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karyawan, dan selalu menghadapi para karyawan dalam para 

karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

4. Adanya jaminan pekerjaan 

 Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa 

yang ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan 

merasa ada jaminan karier yang jelas dalam  melakukan pekerjaan. 

5. Status dan tanggung jawab 

 Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan 

 setiap karyawan dalam bekerja.  Mereka bukan hanya 

mengharapkan kompensasi semata, tetapi pada satu masa mereka 

juga berharap akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam 

suatu perusahaan. 

6. Peraturan yang fleksibel 

 Bagi perusahaan besar,  biasanya sudah ditetapkan sistem dan 

prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan.  Sistem 

dan prosedur kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang 

berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para karyawan. 

 

2.5 Teori-Teori Motivasi Kerja 

Menurut Sunyoto (2015:194) teori-teori motivasi memiliki teori 

kepuasan dan teori motivasi proses, sebagai berikut: 

a. Teori kepuasan (content theory) 

Teori ini mendasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan 

individu sehingga mereka mau melakukan aktivitasnya, jadi 

mengacu pada diri seseorang.  Teori ini mencoba mencari tahu 

tentang kebutuhan  apa yang dapat memuaskan dan yang dapat 

mendorong semangat kerja seseorang. 

1) Teori hierarkhi kebutuhan 

Menurut ini kebutuhan dan kepuasan pekerja identik dengan 

kebutuhan biologis dan psikologis, yaitu berupa material 

maupun non-material.  Dasar teori ini adalah bahwa manusia 

merupakan makhluk yang keinginannya tak terbatas, alat 

motivasinya adalah kepuasan yang belum tepenuhi serta 

kebutuhannya berjenjang.  Atas dasar asumsi di atas, hierarki 

kebutuhan manusia menurut Maslow adalah sebagai berikut:   

a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 

b. Kebutuhan fasa aman (safety needs) 

c. Kebutuhan sosial (social needs) 

d. Kebutuhan penghargaan (esteem needs) 

e. Kebutuhan akutualitas diri (self actualization needs) 
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2) Teori ERG (Existence, Relatednees, and Growht) dari Alfeder 

Sebagaimana halnya teori-teori hierarki kebutuhan, teori ERG 

dari Clayton Alderfer juga menganggap bahwa kebutuhan 

manusia tersusun dalam suatu hierarki.  Alderfer sependapat 

bahwa orang cenderung meningkat kebutuhannya sejalan 

dengan terpuaskannya kebutuuhan dibawahnya.  Menurut ERG 

ada 3 kelompok kebutuhan yang utama, yaitu: 

1. Kebutuhan akan keberadaan (existence needs) 

2. Kebutuhan akan afiliasi (relatedness needs) 

3. Kebutuhan akan pertumbuhan (growth needs) 

3) Teori dua faktor dari Frederick Herberg 

Dari hasil penelitian Herzberg menyimpul dua hal atau dua 

faktor yang memengaruhi sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya yang disebut dengan faktor pemuas kerja (job 

satisfier) dan faktor penyebab ketidakpuasan kerja (job 

dissatifier) yang berkaitan dengan suasana pekerjaan. Faktor-

faktor pemuas disebut juga “Motivator” dan faktor penyebab 

ketidakpuasan kerja disebut faktor higienis (hygiene factors).  

Faktor-faktor yang berperan sebagai motivator terhadap 

karyawan, yaitu yang mampu memuaskan dan mendorong 

orang-orang untuk bekerja dengan baik, faktor tersebut terdiri 

dari: 

a. Prestasi 

b. Promosi atau kenaikan pangkat 

c. Pengakuan 

d. Pekerjaan iti sendiri 

e. Penghargaan 

f. Tanggung jawab 

g. Keberhasilan dalam bekerja 

h. Pertumbuhan dan perkembangan pribadi 

Sedangkan faktor-faktor higienis meliputi: 

a) Gaji 

b) Kondisi kerja 

c) StatusKualitass supervisi 

d) Hubungan antarpribadi 

e) Kebijakan dan administrasi perushaan 

4) Teori motivasi prestasi dari Mc.  Clelland  

Teori ini menyatakan bahwa seseorang bekerja memiliki 

energi potensial yang dapat dimanfaatkan tergantung pada 

dorongan motivasi, situasi, dan peluang yang ada.  David mc.  

Clelland meneliti tiga jensi kebutuhan, yaitu: 

1. Kebutuhan akan prestasi 

2. Kebutuhan akan afiliasi 

3. Kebutuhan akan kekuasaan 
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b. Teori motivasi proses (process theory of motivation) 

Teori ini berusaha agar setiap karyawan mau bekerja giat sesuai 

dengan harapan.  Daya penggerak yang memotivasi semangat kerja 

tekandung dari harapan yang akan diperolehnya.  Jika harapan 

menjadi kenyataan maka karyawan cenderung akan meningkatkan 

kualitas kerjanya, begitu pula sebaliknya.  Ada 3 macam teori 

motivasi proses yang utama (Husein Umar, 1998), antara lain: 

1) Teori Pengharapan (expectancy theory) 

Teori ini dikemukakan oleh Victor H.  Vroom yang mengatakan 

bahwa seseorang bekerja untuk merealisasikan harapan-harapan 

dari pekerjaan itu.  Teori ini didasarkan pada 3 komponen, yaitu: 

1. Harapan 

2. Nilai (value) 

3. Pertautan 

2) Teori Keadilan 

Dalam hal ini suatu keadilan merupakan daya penggerak yang 

memotivasi semangat kerja seseorang, jadi atasan harus 

bertindak adil terhadap semua bawahannya secara objektif. 

5) Teori Penguatan 

Ada tiga jenis penguatan yang dapat dipergunakan manajer 

untuk memodifikasi motivasi karyawan, yaitu: 

a. Penguatan positif 

b. Penguatan negatif 

c. Hukuman 

 

2.6 Tujuan Pemberian Motivasi Kerja 

Menurut Sunyoto (2015:199) Tujuan pemberian motivasi antara lain 

mendorong gairah dan semangat kerja karyawan, meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan, meningkatkan 

kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan, menciptakan suasanan 

dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan, 
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meningkatkan kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap tugas-tugasnya. 

 

2.7 Produktivitas Kerja 

1.7.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Sunyoto (2015:203) Secara filosofi, produktivitas 

merupakan sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai 

pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.   

 

1.7.2 Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut Simamora (2004: 612) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi 

kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketetapan waktu.  Dalam 

penelitian ini peneliti mengukur produktivitas kerja dengan 

menggunakan indikator-indikator dibawah ini: 

1. Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan 

standar yang ada atau ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh 

karyawan dalam hal ini merupakan suatu kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis 

dengan perbandingan standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

3. Ketetapan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat dari 

sudut koodinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.  Ketetapan waktu 

diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang 

disediakan diawal waktu sampai menjadi output. 
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1.7.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut Sunyoto (2015:204) Faktor produktivitas manusia 

memiliki peran besar dalam menentukan sukses suatu usaha.  

Secara konseptual produktivitas manusia sering disebut sikap 

mental yang selalu memiliki pandangan bahwa mutu kehidupan 

hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik hari 

ini. Maka produktivitas harus dapat ditingkatkan dengan berbagai 

faktor yang dapat dipenuhi. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

antara lain (Sulistiyani dan Rosidah, 2009), yaitu: pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), kemampuan (abilities). sikap 

(attitude), dan perilaku (behaviors). 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan dan keterampilan sesungguhnya yang 

mendasari pencapaian produktivitas kerja. Ada perbedaan 

substansial antara pengetahuan dan keterampilan. Konsep 

pengetahuan lebih berorientasi pada intelejensi, daya pikir 

dan penguasaan ilmu serta luas sempitnya wawasan yang 

dimiliki seseorang.  

b. Keterampilan (skills) 

Keterampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional mengenai bidang tertentu yang bersifat 

kekaryaan.  

c. Kemampuan (abilities) 

Abilites atau kemampuan terbentuk dari sejumlah 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan.  Konsep ini 

jauh lebih luas, karena dapat mencakup sejumlah kompetensi. 

d. Sikap (attitude) dan perilaku (behaviors) 

Sangat erat hubungan antara kebiasaan atau sikap dan 

perilaku.  Sikap merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. 
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2.8  Kerangka Pikir 

 

  

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

Motivasi Kerja 
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Produktivitas 

Kerja  (Y) 


